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Abstrak:Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peningkatan keaktifan 
belajar siswa terhadap pembelajaran IPA dengan menerapkan strategi card sort. 
Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas dengan dua siklus kegiatan. 
Setiap siklus terdiri atas tahap perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi dan 
evaluasi, serta refleksi. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas III 
SDN.Kedumulyo 02 Sukolilo Pati tahun pelajaran 2014/ 2015 sebanyak 25 orang. 
Data keaktifan belajar siswa dikumpulkan dengan metode observasi dan data 
prestasi belajar siswa dikumpulkan dengan metode tes.Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa presentage keaktifan siswa meningkat:1) Menjawab 
pertanyaan guru meningkat sebesar 24% dari 56% siklus I menjadi 80% pada 
siklus II.2) Dalam berdiskusi meningkat sebesar 20% dari 64% siklus I meningkat 
menjadi 84% pada siklus II. 3) Siswa bekerjasama meningkat sebesar 16% dari 
64% siklus I menjadi 80% pada siklus II ,4) Menyajikan hasil didepan kelas 
meningka sebesart 40% dari 44% siklus I meningkat menjadi 88% pada 
siklus.Dari hasil penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa dengan penerapkan 
strategi card Sort  dapat meningkatkan keaktifan siswa pada pembelajaran IPA 
kelas III SDN Kedumulyo 02 tahun 2014/2015. 
Kata Kunci: card sort,keaktifan siswa. 
 
Abstract:The research aim at analyzing the increase of  learning studen activity 
on the science learning by application strategi card sort.This research is a 
classroom action research. Each cycle consists of planning, action, observation 
and evaluation, and reflection.The target of this research is teacher and 25 
students class III state elementary school Kedumulyo 02,Sukolilo Pati.Data of 
students active learning was collected by observation and tes method.The result of 
research show that persentage of student activity increase yaitu: 1) The ansewered 
question of teacher increase in a number of 24% from 56% in the cycle I become 
80% in the cycle II. 2) In the diskusion increase in a number of 20% from 64% in 
the cycle I become 84% in the cycle II. 3) Siswa bekerjasama increase in a 
number of 16% from 64% in the cycle I become 80% in the cycle II.4) The result 
of increase in a number of 40% from 44% in the cycle I become  88% in the cycle 
II,from the results above, it can be concluded that the us by application strategi 
card sort teaching learning environment theme can enhance students’ activities in 
the third graders of SDN Kedumulyo 02,Sukolilo Pati. 








 Dari hasil obserfasi kelas sebelum tindakan penelitian pembelajaran IPA 
di kelas III SDN Kedumulyo 02 dengan jumlah siswa 25 yang terdiri dari 13 laki-
laki dan 12 siswa perempuan.Dari data analisis nilai IPA semester II  Tahun 
Pelajaran  2014/2015 pada bulan Februari menunjukkan data 64 %  siswa belum 
tuntas,sehingga nilai IPA tidak memenuhi ketuntasan, ternyata selama ini 
kemampuan siswa dalam mata pelajaran IPA sebatas menghafal teori dan konsep 
saja,cenderung siswa bersikap pasif.Hal ini dapat disimpulkan bahwa tingkat 
keaktifan pada mata pelajaran IPA dikelas III ini tergolong masih sangat rendah. 
Berdasarkan eJournal Program Pascasarjana Universitas Pendidikan 
Ganesha I Gede Sugiarta,Nyoman Dantes,dan I Wayan Sadia (Volume 3 Tahun 
2013) penyebab rendahnya keaktifan dan prestasi belajar siswa yaitu 
pembelajaran masih berpusat pada guru,penekanan pembelajaran yang dilakukan 
masih banyak pada penggunaaan buku pedoman,kurangnya keaktifan yang 
dilakukan oleh siswa selama kegiatan pembelajaran,siswa jarang diberikan 
kesempatan untuk mempresentasikan dan memberikan argumen secara lisan. 
 Menurut Pusat Kurikulum Depdiknas dalam Kajian Kebijakan Kurikulum 
Mata Pelajaran IPA (2007:8) menyatakan bahwa IPA atau sains merupakan suatu 
kumpulan pengetahuan yang tersusun secara sistematis, dan dalam 
penggunaannya secara umum terbatas pada gejala gejala alam. 
Salah satu tujuan mata pelajaran IPA di SD/MI yang dikutib dari 
Permendiknas No.22 (2006) yaitu:Mata Pelajaran IPA di SD/MI bertujuan 
agar peserta didik memiliki kemampuan mengembangkan ketrampilan 
proses untuk menyelidiki alam sekitar,memecahkan masalah dan membuat 
keputusan. 
 Trinandita (2008) menyatakan bahwa,”Hal yang mendasar yang dituntut 
dalam proses pembelajaran adalah keaktifan siswa,karena keaktifan siswa 
menyebabkan interaksi tinggi antara guru dengan siswa.Keaktifan yaitu segala 
kegiatan perubahan tingkahlaku individu dengan melakukan interaksi dengan 
lingkungannya untuk mencapai tujuan . ( https :// elnicovengeance  .wordpress 
.com     /2012/10/14/keaktifan-siswa/).Adapun indikator keaktifan belajar dalam 





Pendidikan Ganesha I Gede Sugiarto,Nyoman Dantes,dan I Wayan Sadia ( 
Volume 3 Tahun 2013) adalah 1) Keaktifan siswa dalam menjawab pertanyaan,2) 
Keaktifan siswa dalam berdiskusi,3)  Keaktifan siswa dalam bekerjasama,4) 
Keaktifan siswa dalam menyajikan hasil di depan kelas.Menurut Nana Sudjana 
(2005:22-24),hal-hal yang dapat mempengaruhi keaktifan belajar yaitu 1) faktor 
internal (dari dalam diri siswa) yang meliputi  kemampuan,motivasi, minat dan 
perhatian,sikap kebiasaan siswa, ketekunan, sosial ekonomi, dan sebagainya,2) 
faktor eksternal (dari luar siswa) dapat mencakup beberapa aspek 
diantaranya:Sekolah (kompetensi guru, karakteristik kelas dan sekolah), 
masyarakat (keluarga,teman bergaul serta bentuk kehidupan masyarakat), 
kurikulum. 
 Menurut Mel Silberman (2009:15) “Strategi Card Sort merupakan strategi 
pembelajaran yang digunakan untuk mengajarkan konsep, penggolongan sifat, 
fakta tentang suatu objek, atau mengulangi informasi”. Pada strategi ini 
merupankan salah satu strategi yang dapat meningkatkan kerja kelompok dan bisa 
digunakan pada berbagai mata pelajaran khususnya IPA karena banyak materi 
yang bisa diterapkan dengan strategi Card Sort. Strategi ini berpusat pada siswa, 
sehingga aktif dalam pelaksanaan strategi ini ”Gerakan fisik yang dominan dalam 
strategi ini dapat membantu mendinamisir kelas yang jenuh atau bosan (Hisam 
Zaini dkk, 2007:53).  Pada gerakan fisik ini seperti aktifitas siswa mencari sesuai 
dengan kartu yang dimiliki setiap siswa sehingga kelas tidak terasa 
membosankan. Selain mengaktifkan siswa strategi ini mampu meningkatkan 
pemahaman siswa pada materi yang Penelitian bertujuan untuk meningkatkan 
Pegayaman Kecamatan Sukasada keaktifan siswa dalam pembelajaran IPA 
melalui strategi card sort di SDN Kedumulyo 02,Kecamatan Sukolilo,Kabupaten 
Pati. 
  Penelitian terdahulu yang relevansi dengan penelitian ini yaitu penelitian 
yang ditulis oleh I Gede Sugiarta,Nyoman Dantes,dan I Wayan Sadia(2013) 
berjudul:Penerapan Pendekatan Kontekstual untuk Meningkatkan Keaktifan dan 





Hasil penelitian menunjukkan bahwa : (1) penerapan pendekatan pembelajaran 
kontekstual dapat meningkatkan keaktifan belajar IPA dan penelitian yang ditulis 
oleh Sujono (2012) berjudul: “Meningkatkan   Prestasi Belajar Aqidah melalui 
Metode Card Sort pada Siswa Kelas IV SDN Kalibening Kecamatan Tingkir Kota 
Salatiga Tahun Pelajaran 2011/2012”. Hasil penelitian ini adalah Metode Card 
Sort meningkatkan keaktifan belajar siswa yang berdampak terhadap hasil belajar 
siswa.Diharapkan dengan melalui strategi card sort dapat meningkatkan keaktifan 
siswa kelas III dalam pembelajaran IPA Semester II di SDN 02 
Kedumulyo,Kec.Sukolilo,Kab.Pati Tahun 2014/2015”. 
 
METODE PENELITIAN 
  Jenis penelitian yang dilakukan adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) 
partisipan dengan menggunakan pendekatan kualitatif.Menurut Joko Suwandi 
(2011) Penelitian Tindakan Kelas (PTK) adalah suatu penelitian yang dilakukan 
secara sistematis-reflektif terhadap berbagai tindakan yang dilakukan oleh guru 
yang sekaligus sebagai peneliti,sejak disusunnya suatu perencanaan sampai 
penilaian terhadap tindakan nyata di dalam kelas yang berupa kegiatan belajar-
mengajar,untuk memperbaiki kondisi pembelajaran yang dilakukan. Dalam 
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini peneliti melaksanakan dua siklus dengan 
prosedur pelaksanaan PTK yaitu perencanaan (planning), pelaksanaan tindakan 
(action), observasi (observation), dan refleksi (reflection) yang mengadopsi pada 
model siklus yang dikembangkan oleh kemmis dan mc.taggart ahli yang 
memandang komponen siklus. 
  Subjek penelitian ini adalah guru dan siswa kelas III SDN Kedumulyo 02 
Sukolilo Pati.Jumlah keseluruhan siswa ada 25 anak yang terdiri dari 12 siswa 
laki-laki dan 12 siswa perempuan.Sedangkan teknik pengumpulan data  
menggunakan observasi dan tes. Observasi dilakukan untuk mengamati aktivitas 
guru dan siswa pada saat pembelajaran dengan menerapkan strategi card 
sort.Menurut Arikunto(2009:53) dikutib dari JPGSD Volume 01 Nomor 02 Tahun 





dalam suasana dengan aturan-aturan yang sudah ditentukan (arikunto,2009:53) 
dikutib dari JPGSD Volume 01 Nomor 02 Tahun 2013, 0-216. 
  Teknik analisis data yang digunakan dengan cara reduksi, display, dan 
penarikan kesimpulan.Reduksi merupakan proses pengumpulan data penelitian 
dengan mmenseleksi data-data yang relevan,sedangkan display atau penyajian 
data dalam bentuk matrik yang didapat dijabarkan dalam bentuk 
naratif.Selanjutnya reduksi data dan dispaly data ditarik kesimpulan dan diuji 
kebenaranya dengan data lapangan kemudian direfleksi kembali.Untuk keabsahan 
data dengan menggunakan triangulasi sumber dan triangulasi teknik. 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Hasil tindakan siklus I dan siklus II tentang penerapan strategi Card Sort 
pada pembelajaran IPA kelas III SDN Kedumulyo 02 bahwa hipotesis tindakan 
indikator keaktifan belajar siswa dengan pencapaian ≥ 80%  dapat dibuktikan 
kebenaranya sebagai berikut:1) siswa yang aktif menjawab pertanyaan pada pra 
siklus adalah 7 anak (28%) meningkat menjadi 14 anak (56%)  dan pada siklus I 
dan pada siklus II mencapai 20 anak ( 80%).Berdasarkan data tersebut 
menunjukkan peningkatan sejalan dengan Sugiarta,I.G.,Dantes,N.,& Sadia,I.W 
(2013) keaktifan siswa dalam menjawab pertanyaan berupa skor yaitu pra siklus 
skor 3,17(cukup aktif) keaktifan siswa menjadi 3,47 (cukup aktif) selanjutnya 
siklus II skor meningkat menjadi 3,76 (aktif).Sedangkan pada siklus terakhir yaitu 
siklus ke III skor mencapai 4,17(aktif).2) Siswa yang aktif berdiskusi pada pra 
siklus 10 anak (40%) meningkat menjadi 16 anak (64%) pada siklus I dan pada 
siklus II mencapai 21 anak ( 84%).Berdasarkan data tersebut sejalan dengan 
Sugiarta,I.G.,Dantes,N.,& Sadia,I.W (2013).Keaktifan siswa dalam berdiskusi pra 
siklus skor 3,13 (cukup aktif),siklus I skor keaktifan 3,49 (cukup aktif) 
selanjutnya siklus II skor meningkat menjadi 4,14 siklus ke III skor mencapai 
4,17(aktif) .3) siswa yang aktif dalam bekerjasama kerja kelompok pada pra siklus 
adalah 11 anak (44%) meningkat menjadi 16 anak (64%) pada siklus I dan pada 






dalam bekerjasama berupa penskoran yaitu pada pra siklus diperoleh skor 3,52 
(cukup aktif),pada tindakan siklus I diperoleh skor keaktifan 3,76 (cukup aktif) 
selanjutnya siklus II skor meningkat menjadi 4,20 (aktif) dan siklus terakhir III 
skor mencapai 5,00 (aktif) .4) Siswa aktif dalam menyajikan hasil kerjanya di 
depan kelas pada pra siklus 5 anak (20%). meningkat menjadi 11 anak (44%) pada 
siklus I dan pada siklus II mencapai 22 anak ( 88%).Berdasarkan data tersebut 
sejalan dengan oleh Sugiarta, I.G., Dantes, N.,& Sadia,I.W (2013).Penilaian 
keaktifan siswa dalam bekerjasam berupa penskoran yaitu pada pra siklus 
diperoleh skor 3,00 (cukup aktif),pada tindakan siklus I diperoleh skor keaktifan 
3,14 (cukup aktif) selanjutnya siklus II skor meningkat menjadi 3,77 (aktif),siklus 
terakhir yaitu siklus ke III skor mencapai 4,71 (aktif) .Data tabel berikut 
membuktikan bahwa hipotesis terbukti kebenarannya. 
Tabel 


















1 Menjawab Pertanyaan 7 28% 14 56% 20 80% 
2 Berdiskusi 10 40% 16 64% 21 84% 
3 Bekerjasama 11 44% 16 64% 20 80% 
4 Sajikan data depan kelas 5 20% 11 44% 22 88% 
Sesuai indikator pencapaian yaitu 80% melalui penerapn strategi card sort meningkat. 
KESIMPULAN  
 Berdasarkan pemaparan hasil penelitian mulai dari pra siklus sampai 
tindakan siklus I dan siklus II,maka dapat disimpulkan bahwa pembelajaran IPA 
dengan menggunakan strategi Card Sort dapat meningkatkan keaktifan siswa 
setiap siklusnya yaitu :a) Siswa dalam menjawab pertanyaan guru meningkat 
mulai dari pra siklus  sebesar 28%,siklus I 56%,dan siklus II  80% .b) Dalam 
berdiskusi kelompok meningkat mulai dari pra siklus  sebesar 40%,siklus I  
64%,dan siklus II 84% .c) Siswa dalam bekerjasama meningkat mulai dari pra 
siklus  sebesar 44%,siklus I 64%,dan siklus II 80% .d) Menyajikan hasil kerja 
didepan kelas meningkat mulai dari pra siklus  sebesar 20%,siklus I 44%,dan 
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